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PALU, MERCUSUAR - Sekretaris Kabupaten
(Sekkab) Morowali, Syahrir Ishak, ditahan
dan dititip di Rumah Tahanan (Rutan) Klas
I A Palu oleh Jaksa Penuntut Umum
(JPU), Rabu (26/6/2013) sore. Penahanan
Syahrir Ishak oleh JPU usai bersangkutan .
dilimpahkan penyidik Polda Sulteng.

ditahan untuk
menghindari
adanya inter-
vensi atau ten-
densi yang me-
nekan saksi saat
dipersidangan
nanti. Pasalnya,
saat ini Syahrir
Ishak ma-
sih menja-

Syahrir Ishak merupakan sa-
lah seorang tersangka kasus du-
gaan korupsi penyertaan modal
Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Morowali pada Perusahaan Daerah
(Perusda) untuk pengadaan kapal
tahun 2006 sebesar Rp4 miliar.

Sebelumnya, penyidik menetap-
kan empat tersangka dalam ka-
sus itu. Selain Sekkab Morowali
Syahrir Ishak, mantan pelaksana

tugas (Plt), BupatiMorowaliDatlin bat Sekkab
Tamalagi; Direktur Perusahaan Morowali, se- X
Daerah (Prusda), Herman Gamal dangkan be-

berapa saksi
yang akan diha-
dirkan di persidangan ma-
sih merupakan bawahan
bersangkutan.

“Ini mengapa kami tahan.
Selain itu, kami kuatirkan
alat bukti kami nanti rusak

dan pemilik kapal Khoirony
F Cadda. Saat ini, mantan Plt
Bupati Morowali, Datlin Tamalagi,
tengah menjalani persidan-
gan di Pengadilan Tipikor pada
Pengadilan Negeri (PN) Palu.
Asisten Pidana Khusus (Aspidsus)
Kejati Sulteng, Nurman SH melalui
JPU, Hendra Hermawan SH menga-

takan, pertimbangan bersangkutan Baca DIBUI di hal 11

SEKRETARIS Kabupaten Morowali Syahrir Ishak didampingi petugas kejaksaaan dan penase-
hat hukumnya, saat digiring ke mobil yang akan membawanya ke Rutan Kias Il A Palu, Rabu
(26/6/2013) sekitar pukul 17.00 Wita. FOTO: ANGKY/MS





image2.jpeg
Kasus Dugaan Korupsi Penyertaan Modal

« DIBUI

dan dirusak oleh bersangkutan,”
katanya.

Diakuinya, pihak bersangkutan
mengajukan permohonan penang-
guhan atau pengalihan penahanan,
seperti penahanan rumah atau pe-
nahanan kota.

Namun, JPU berpikir hal itu sama
saja. Mengingat bersangkutan juga
saat ini berdomisili di Morowali.
Sementara JPU yang akan menyi-
dangkan kasus itu berada di Palu.
Demikian dengan tempat persidan-
gan kasus dugaan korupsi, dilak-
sanakan di Pengadilan Tipikor Palu.
Sehingga, menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan dan dikhawatirkan
oleh JPU akan menghambat per-
sidangan, seperti cuaca dan lain-
nya, sehingga permohonan ditolak.
“Mengingat perjalanan (Morowali ke
Palu) cukup jauh,” tuturnya.

Modus dalam kasus itu, Pemkab
Morowali menyalurkan bantuan ke
Perusda Morowali yang legal stand-
ingnya tak ada, hingga dianggap fiktif
(Perusda). Mengingat, pembentukan
Perusda Morowal hanyaberdasarkan
Surat Keputusan (SK) Bupati Nomor:
188.45/SK.03.331/EKBANG.

Padahal berdasarkan UU Nomor:

5 Tahun 1962 tentang Pembentukan
Perusda menyebutkan, bahwa
Perusda memiliki legal standing
dan berkekuatan hukum setelah
ada persetujuan DPRD serta tercatat
dalam lembaran daerah. “Jika telah
menmiliki legal standing, barulah Ia
memiliki hak untuk menerima modal
dari pemerintah daerah termasuk
penggunaannya,” jelas Hendra.

Olehnya, penyaluran bantuan ke
Perusda Morowali melanggar be-
berapa ketentuan tentang pedoman
penyaluran penggunaan keuangan
negaraatau UU Nomor: 1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara.

Sementara itu, peran Syahrir Ishak
dalam kasus itu, yakni menanda-
tangani Surat Perintah Membayar
- Uang Pengganti Nomor: 261/
SPM-Sekab/2007 tanggal 31 Agustus
2007 ke Prusda sebesar Rp4 miliar.
“la (tersangka) beranggapan bahwa
apa yang ia lakukan sudah benar,
karena hanya menjalankan perintah
atasannya saat itu, yaitu Plt Bupati
Morowali Datlin Tamalagi.

Namun saja, yang tidak disangka
bahwa ia menjalankan perintah
atasan, yang mana perintah terse-
but melanggar ketentuan tentang

............................................................................................................................................................................ sambungan dari hal. 1

pedoman penyaluran penggunaan
keuangan negara,” beber Hendra.

Terkait dua tersangka lain, yak-
ni Direktur Perusahaan Daerah
(Perusda), Herman Gamal dan
pemilik kapal Khoirony F Cadda,
hingga saat ini masih di penyidik.
Namun pilpknya juga telah meminta
diserahkan.

Hanya saja, kata Hendra, informasi
dari penyidik, keduanya masih dalam
proses lidik. Penyidik telah berupaya
sesegera mungkin menyerahkannya
ke JPU bersama tersangka lainnya.

Sejauh ini, ada beberapa tempat
yang dicurigai penyidik (keberadaan
mereka), hingga dalam satu-dua
hari penyidik akan melakukan pe-
nelusuran terhadap informasi itu.
“Jelasnya terhadap dua tersangka
lain kami tunggu, karena perkara
tidak tuntas kalau mereka tidak
ada. Sebab kesaksian mereka pun
kami butuhkan, tidak bisa sepihak,”
tandasnya.

“Olehnya, JPU sangat berharap
dua tersangka dalam waktu dekat
dilimpahkan ke JPU, karena harus
dihadirkan dalam persidangan.
Entah sebagai tersangka atau saksi,” |
tutupnya. Ack




